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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pola makan ibu hamil mempengaruhi perkembangan janin. Asupan
makanan mengatur jumlah kalori dan mikronutrien yang masuk, yang

dan sel-sel tubuh. karbohidrat,

vitamin, dan lainnya dalam jangka panjang menyebabkan kekurangan gizi
kronis, atau KEK. Gangguan ini membahayakan ibu hamil; Masalah janin
meliputi keeacatan, anemia, hipoksia/hiposemia, berat badan lahir rendah,
dan lahir mati (Arisman, 2017).

Setiap tahun, 3% (3.6 juta) dari 120 juta bayi mengalami BBLR, dan
lebih dari 1 juta meninggal (WHO, 2015). Pada tahun 2012, SDKI
melaporkan 32 kematian bayi per 1000 kelahiran hidup. Setiap menit, satu
bayi meninggal, dengan kematian neoniatal mencapai 47%. Berat badan lahir
rendah  (BBLR), hipoksia, tetanus, masalah makan, infeksi. penyakit
hematologi, dan lain-lain menyebabkan 29% kematian bayi (SDKI, 2015).
Pada tahun 2015, Jawa Timur memiliki AKB 32.8/1000.

Setiap calon pasangan harus mempertimbangkan kebugaran pasangan
untuk membangun keluarga, karena anak yang lahir dari ibu harus schat
jasmani dan rohani. Status sosial ckonomi memiliki bagian penting dalam
kondisi gizi keluarga; harus direncanakan dengan matang agar tidak
menimbulkan masalah baru dalam keluarga karena tantangan ekonomi yang
mempengaruhi status gizi keluarga, terutama ibu hamil dan bayi yang belum

lahir. Karena tubuh ibu yang kekurangan kalori, protein, dan vitamin bisa
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